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PEDOMAN TRANSLITERASI DAN SINGKATAN 
A. Transliterasi Arab-latin 
Daftar huruf bahasa Arab dan terjemahanya ke dalam huruf  latin  dapat 
dilihat pada table berikut : 
1. Konsonan 
Huruf Arab Nama Huruf  Latin Nama 
 Alif Tidak ا
dilambangkan 
Tidak dilambangkan 
 Ba B Be ب
 Ta T Te ت
 (Sa ṡ es (dengan titik di atas ث
 Jin J Je ج
 (Ha ḥ ha (dengan titik dibawah ح
 Kha Kh ka dan ha خ
 Dal D De د
 (Zal Ż zet (dengan titik di atas ذ





 Zai Z Zet ز
 Sin S Es س
 Syin Sy es dan ye ش
 (Sad ṣ es (dengan titik di bawah ص
 (Dad ḍ de (dengan titik di bawah ض
 (Ta ṭ te (dengan titik di bawah ط
 (Za ẓ zet (dengan titik di bawah ظ
 Ain „ apostrep terbalik ع
 Gain G Ge غ
 Fa F Ef ف
 Qaf Q Qi ق
 Kaf K Ka ن
 Lam L El ي
َ Min M Em 





 Wau W We و
ٖ Ha H Ha 
 Hamzah „ Apostop ء
 Ya Y Ye ئ
 
Hamza yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa bertanda apapun. 
Jika ia terletak ditengah atau di akhir, maka ditulis dengan tanda ( ). 
2. Vokal  
Vokal bahasa Arab, seperti Vokal bahasa Indonesia. Terdiri atas vokal tunggal 
atau monoflog dan vokal rangkap atau diftong.Vokal tunggal bahasa Arab yang 
lambangnya berupa tanda atau harakat, transliterasinya sebagai berikut: 
Tanda Nama Huruf latin Nama 
 Fatha  A A اََ
 Kasrah I I اَِ






Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara harakat 
dan huruf, transliteransinya berupa gabungan huruf yaitu : 
Tanda Nama Huruf latin Nama 
 Fatha dan ya Ai a dan i يَ 
 Fatha dan wau Au a dan u ؤََ
 
3. Maddah 
Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf, 
transliterasinya berupa huruf dan tanda yaitu: 
Harkat dan huruf Nama Huruf tanda Nama 
 Fatha dan alif atau ya a a dan garis di atas … اََ │…يََ
 Kasrah dan ya i i dan garis di atas ي
 Dammah dan wau u u dan garis di atas وَُ
 
4. Ta Marbutah  
Translinterasi untuk tamarbutah ada dua yaitu : tamarbutah yang hidup atau 





sedangkan tamarbutah yang mati atau mendapat harkat sukun transliterasinya adalah 
[h]. walau pada kata yang berakhir dengan tamarbutah diikuti oleh kata yang K 
menggunakan kata sandang al- serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka tamarbutah 
itu transliterasinya dengan [h]. 
5. Syaddah (Tasydid) 
Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan 
sebuah tanda tasyidid ( ). 
Dalam transliterasinya ini lambangkan dengan perulangan huruf (konsonang 
ganda) yang diberi tanda syddah. Jika huruf ٌََ ber-tasydid di akhir sebuah kata dan 
didahului oleh huruf kasrah (ٌ) maka ia ditransliteransikan seperti huruf maddah (i). 
6. Kata Sandang 
Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf َال  (alif 
lam ma’arifah). Dalam podoman transliterasi ini, kata sandang ditransliterasi seperti 
biasa, al- baik ketika ia di ikuti oleh huruf syamsiah maupun huruf qamariah. Kata 
sandang tidak tidak mengikuti bunyi huruf langsung yang mengikutinya.  
Kata sandang ditulis terpisah dari kata yang mengikutinya dan dihubungkan 
dengan garis mendatar (-) 
7. Hamzah  
Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrop (  ) hanya berlaku bagi 
hamzah yang terletak ditengah dan di akhir kata. Namun, bila hamzah terletak di awal 





8. Penulisan kata Arab yang lazim digunakan dalam bahasa Indonesia  
Kata istilah atau kalimat yang sudah lazim dan menjadi bagian 
perbendaharaan bahasa Indonesia, atau sering ditulis dalam tulisan bahasa Indonesia, 
tidak lagi ditulis menurut cara transliterasi di atas misalnya kata Al-Qur’an (dari Al-
Qur’an ), sunnah, khusus dan umum. Namun, bila kata-kata tersebut menjadi bagian 
dari satu rangkainteks Arab, maka harus ditransliterasi secara utuh. 
9. Lafzal al-jalalah (هللا ) 
Kata “Allah” yang didahului partikel seperti huruf jar dan huruf lainnya atau 
berkedudukan sebagai mudafilaih (frase nominal), ditransliterasi tanpa huruf hamzah 
adapun ta marbutah di akhir kata yang disandarkan kepada lafz al-jalalah, 
ditransliterasi dengan huruf [t]. 
10. Huruf Kapital  
Walau sistem tulisan Arab mengenal huruf capital (Alif  caps), dalam 
transliterasinya huruf-huruf tersebut dikenai ketentuan tentang penggunaan huruf 
kapital berdasarkan Pedoman Ejaan Bahasa Indonesia yang berlaku (EYD). Huruf 
kapital, misalnya digunakan untuk menuliskan huruf awal  nama dari (orang, tempat, 
bulan) dan huruf pertama pada permulaan kalimat. Bila nama diri didahului oleh kata 
sandang (al-), maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap hurup awal nama diri 
tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya. Jika terletak pada awal kalimat, maka 





yang didahului oleh kata sandang al-, baik ketika ia ditulis dalam teks maupun dalam 
catatan rujukan (CK, DP, CDK, dan DR). 
Beberapa singkatan yang dibakukan adalah: 
swt. = subhanahu wa ta‟ala 
saw. = sallahu a‟laihi wa sallam 
a.s. = „alaihi al-salam 
H = Hijrah 
M = Masehi 
SM = Sebelum Masehi 
I. = Lahir tahun (untuk orang yang masih hidup saja) 
w. = Wafat tahun 
Qs…/…: 4 = QS An-Nisa/4:32 atau QS A<t‟Tubah>n/9:71 
HR = Hadis riwayat 
UURI = Undang-Undang Republik Indonesia  
Kab. = Kabupaten 
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Judul  :Agama dan Integrasi Sosial di Desa Polongaan 
Kecamatan       Tobadak Kabupaten Mamuju Tengah 
  
 Skripsi ini membahas pokok-pokok masalah sosial keagamaan, yang 
diuraikan ke dalam dua sub masalah yaitu:  pertama, bagaimana gambaran kehidupan 
di Desa Polongaan Kecamatan Tobadak Kabupaten Mamuju Tengah, kedua, 
bagaimana pandangan tokoh agama dam wujud integrasi sosial di Desa Polongaan 
Kecamatan Tobadak Kabupaten Mamuju Tengah. 
 Jenis penelitian yang digunakan yaitu penelitian Kualitatif dengan 
menggunakan pendekatan fenomenologi dan pendekatan soaiologi. Sumber data 
Primer diperoleh melalui observasi dan wawancara mendalam. Data sekunder 
diperoleh dari Desa serta pemerintah setempat baik berupa buku-buku, hasil 
penelitian, Jurnal yang berkaitan dengan penelitian untuk melengkapi data primer. 
Tujuan penelitian ini pertama, untuk mengetahui gambaran kehidupan sosial 
keagamaan kedua, untuk mengetahui persepsi tokoh agama dalam wujud integrasi 
sosial. Adapun manfaat penelitian pertama, diharapkan dapat menambah khasanah 
pengetahuan tentang toleransi beragama sebagai media untuk membangun kerukunan 
umat beragama kedua, diharapkan dapat memberikan sumbangan terhadap 
pengembangan ilmu sosial, khususnya integrasi sosial masyarakat beragama. 
 Dari hasil penelitian ini menunjukkan bahwa, pertama, gambaran 
kehidupan sosial keagamaan di Desa Polongaan merupakan hal yang sangat penting 
karena lembaga keagamaan umat manusia akan menjadi umat yang penuh tanggung 
jawab, baik diri sendiri maupun orang lain. Kedua, pandangan tokoh agama dalam 
wujud integrasi sosial yaitu agar terjadinya integrasi yang baik antar umat beragama 
masyarakat Desa Polongaan melakukan upaya-upaya seperti melakukan kunjungan 
dan mempererat silaturahmi antar pemeluk agama, menjaga dan mempertahankan 
integritas dan toleransi sosial di Desa Polongaan.  
Implikasi dari penelitian ini adalah perlu ditingkatkan lebih maksimal agar 
masyarakat sadar dan mengesampingkan perbedaan individu, sikap dan kepentingan 
supaya kerukunan umat beragama dapat tercipta dengan baik di Desa Polongaan dan 
menjadikan konfik yang ada sebagai pengalaman dan pelajaran di dalam kehidupan. 
Semangat toleransi dan keterbukaan dari semua agama harus ditingkatkan, agar 







A. Latar Belakang 
Masyarakat Indonesia adalah masyarakat yang agamis, bahwa setiap manusia 
menginginkan keselamatan baik dalam hidup sekarang ini maupun sesudah mati. 
Jaminan keselamatan ini hanya bisa mereka temukan dalam agama. Banyak yang 
menganggap agama termasuk dalam superstruktur. Agama terdiri atas tipe-tipe 
simbol, citra, kepercayaan dan nilai-nilai spesifik dengan mana makhluk manusia 
menginterprestasikan eksistensi mereka, akan tetapi karena agama juga mengandung 
komponen ritual maka sebagian agama tergolong juga dalam struktur sosial.1 
Kerukunan umat beragama merupakan satu unsur yang penting yang harus 
dijaga di Indonesia yang hidup dalam berbagai macam suku, ras aliran dan agama. 
Untuk itu sikap toleransi yang baik diperlakukan dalam menyikapi perbedaan-
perbedaan tersebut agar kerukunan antar umat beragama tetap terjaga, sebab 
perdamaian nasional hanya bisa dicapai jika masing-masing golongan agama pandai 
menghormati identitas golongan lainnya.
2
 
Beberapa daerah di Indonesia penduduknya memeluk lebih dari satu agama 
bukan saja dikehidupan keagamaan yang penuh toleransi dalam wujud saling 
menghormati dan tenggang rasa, melainkan juga tolong menolong dalam kegiatan 
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Ishomuddin, Pengantar Sosiologi Agama,  (Jakarta : Rajawali, 1996) h. 154. 
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yang berkaitan dengan agama.
3
 Karenanya, toleransi merupakan suatu kebutuhan 
yang tidak dapat ditunda-tuda sembari memberikan penjelasan tentang ajaran-ajaran 
agama yang menekankan pada toleransi beragama, sehingga jiwa toleransi beragama 
dapat dibina dikalangan pemeluk  masing-masing agama.4 
  Islam mengajak kepada umatnya untuk selalu menjalin kehidupan yang 
harmonis antara sesama umat manusia. Agama islam merupakan agama yang penuh 
dengan toleransi. Tolaransi dalam Islam bukan hanya terdapat dalam ajaran secara 
tekstual, tetapi juga telah menjadi karakter dan tabiat hampir seluruh umat Islam dari 
zaman Muhammad saw sampai sekarang ini dari ulasan di atas bahwa agama Islam 
merupakan agama yang penuh dengan toleransi. Allah Ta‟ala berfirman dalam Q.S 
al-Kafirun/109:1-6. 
اَ َِ َاَلََٰٓأَۡعبُدَُ َْ ِفُرو
َىَٰ ٌۡ َٰٓأَََُّهاَٱ ََََٰ ًۡ َلُ َْ بِدُو ََعَٰ ُۡ ََواَلََٰٓأَٔتُ ُۡ اَعَبَدتُّ َِّ أَۡعبُدََُواَلََٰٓأََٔ۠اََعابِٞدَ آََٰ َِ َ َْ بِدُو ََعَٰ ُۡ ََواَلََٰٓأَٔتُ َْ تَۡعبُدُو
ََ ِٓ َِدَ ٍَ ٌِ ََو ُۡ َِدَُُٕى ُۡ أَۡعبُدٌََُىُ آََٰ ََِ
Terjemahnya: 
 “Katakanlah: “Hai orang-orang kafir, aku tidak akan menyembah apa yang 
kamu sembah dan kamu bukan penyembah Tuhan yang aku sembah dan aku 
tidak pernah menjadi penyembah apa yang kamu sembah, dan kamu tidak 
pernah pula menjadi penyembah Tuhan yang aku sembah untukmu agamamu, 
dan untukkulah, agamaku”.  
 Ath-Thabari memberi penjelasan bahwa keseluruhan pada surah al-
Kafirun ini dimaksudkan untuk menyembah Allah. Dan ayat terakhir menjadi sikap 
                                                             
3
Imam Ahmad, Agama dan Tantangan Zaman,  (Jakarta: LP3ES, 1999), h. 169 
4
Ma‟ruf Amin, Melawan Terorisme Dengan Iman, (Jakarta: Tim Penanggulangan Terorisme, 





tegas Rasulullah untuk mengatakan berbeda dengan mereka. Orang-orang yang tidak 
berpengetahuan dan orang Yahudi tidak menyembah dan mempersekutukan Allah 
hanya mereka mengingkari sebagian Nabi dan apa yang datang dari Nabi secara 
dhalim kecuali sebagian yang masih tersisa, maka hendaklah Allah saja yang kamu 
sembah dan hendaklah kamu termasuk orang-orang bersyukur 
 Ibnu Katsir menjelaskan bahwa surah ini menjadi kekuatan Nabi Saw, 
untuk menyatakan berlepas diri dari perbuatan yang dikerjakan oleh orang-orang 
musyrik dan perintah kepada umat muslim pula untuk selalu berbuat ikhlas kepada 
Allah. Tidak ada jalan untuk mengabdi kepada Allah kecuali dengan mengikuti 
risalah yang dibawa oleh Nabi Saw. 
  Ayat ini mengajarkan untuk bertoleransi antar umat beragama, dalam kitab suci 
al-qu‟ran diperintahkan untuk menghormati penganut agama lain. Seperti dalam 
potongan akhir ayat surat tersebut artinya, “Untukmu agamamu dan untukku 
agamaku”. 
Secara umum kehidupan dan pergaulan antar umat beragama tampak rukun, 
persinggungan dan ketegangan itu bisa menjadi suatu konflik yang tidak terkendali 
dan mengarah pada rusaknya tata hubungan dalam masyarakat. Konflik dan 
ketegangan itu dapat dihindari antar pemeluk agama apabila terjadi integrasi sosial 
yang positif diantara kelompok dengan kelompok. Desa Polongaan sangat 





dari kalangan manapun, mereka menganggap semua adalah saudara. Allah Ta‟ala 
berfirman dalam  al-Hujurat 49:13. 
َُشعُى ُۡ ُى ََٰٕ ٍۡ ََوَجعَ ًَٰ َٓذََوٖرََوأُٔثَ ِّ ُىَُ أَََُّهاَٱٌَّٕاُسَإَِّٔاََخٍَۡمََٰٕ
َٰٓ ََََٰ ُْۚۡ ُى َأَۡتمَىَٰ ِ َِعٕدََٱَّللَّ ُۡ ُى َِ َأَۡوَر َّْ َإِ
اْْۚ ٌِتَعَاَرفُىَٰٓ َ ًَ َٰٓئِ ٗباََولَبَا
ٌََُخبُِٞرَ ٍُِ َََع َٱَّللَّ َّْ َإِ
Terjemahnya: 
“Hai manusia, sesungguhnya kami menciptakan kamu dari seorang laki-laki 
dan seorang perempuan dan menjadikan kamu berbangsa-bangsa dan 
bersuku-suku supaya kamu saling kenal mengenal”.  
Tafsir Al-Mishbah membahas tentang prinsip dasar antar manusia. Karena itu, 
ayat ini tidak lagi menggunakan panggilan yang ditunjukan kepada orang-orang 
beriman, tetapi kepada jenis manusia. Ayat ini menegaskan bahwa semua manusia 
derajat kemanusiaannya sama disisi Allah, tidak ada perbedaan antara satu suku dan 
yang lain. tidak ada juga perbedaan pada nilai kemanusiaan antara laki-laki dan 
perempuan karena semua diciptakan dari seorang laki-laki dan seorang perempuan. 
Integrasi sosial yaitu suatu proses untuk mempertahankan kelangsungan hidup 
kelompok yang tidak akan pernah selesai dan akan berlangsung terus menerus. Hal 
ini dapat dicapai menurut beberapa fase yakni : akomodasi, kerjasama, koordinasi, 
dan asimilasi.5 
Asimilasi merupakan peleburan kebudayaan yang berbeda dan akan 
merasakan adanya kebudayaan tunggal yang dirasakan sebagai milik bersama. 
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Akomodasi adalah suatu proses kearah tercapainya persepakatan sementara yang 
dapat diterima kedua belah pihak yang tengah bersengketa. Asimilasi merupakan 
suatu proses perkawinan campur atau perkawinan silang antar etnik yang berbeda, 
sedangkan kerjasama mengarah pada suatu kegiatan yang berlangsung baik antar 
individu maupun kelompok dalam memenuhi kebutuhannya. 
Integrasi sosial menjadi masalah pokok penting dari masyarakat yang sedang 
berkembang dan masyarakat majemuk. Seperti yang di maksud oleh Vocabulaire 
Philoshophique Lalende, yaitu suatu usaha membangun interpendensi yang lebih erat 
antara bagian-bagian atau unsur-unsur bagi masyarakat sehingga tercipta suatu 
keadaan yang harmonis, yang memungkinkan terjalinnya kerjasama dalam rangka 
mencapai tujuan yang telah disepakati bersama.6 
Proses yang bersifat assosiatif  maupun dissosiatif dapat terjadi pada 
masyarakat yang majemuk. Proses assosiatif  dapat terjadi apabila proses 
penyesuaian diri dapat dilakukan dengan baik. Sehingga proses dissoasiatif dapat 
terjadi apabila masing-masing kelompok dalam masyarakat tidak mampu 
menyesuaikan diri dengan kelompok lainnya.7 Jika di hubungkan dengan kerangka 
teori tersebut dengan fenomena yang terjadi pada masyarakat, terlihat adanya 
integrasi yang positif, baik itu bersifat keagamaan maupun sosial kemasyarakatan. 
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Penduduk di Desa Polongaan sebagian besar menganut agama Islam. Seperti 
yang dikemukakan di atas dalam kehidupan bermasyarakat masalah perbedaan umat 
tersebut mempunyai hubungan yang erat sekali dengan integrasi antar individu yang 
satu dengan yang lainnya serta menjalin hubungan timbal balik antara penganut 
agama yang satu dengan yang lain. Dari aktivitasnya tentu saja penganut agama di 
Desa Palongaan terdapat adanya perbedaan doktrin serta perbedaan jumlah penganut 
dan status sosial, hal ini yang dapat menimbulkan suatu konflik. Namun, kondisi 
keberagamaan tersebut tetap rukun dan damai serta berintegrasi secara positif. 
Hal ini yang membuat penulis tertarik untuk meneliti dan mengetahui 
bagaimana proses Integrasi Sosial serta dapat mengetahui faktor pendukung dan 
penghambat terjadinya integrasi sosial masyarakat beragama di Desa Polongaan 
Kecamatan Tobadak Kabupaten Mamuju Tengah. 
B. Rumusan Masalah 
 Berdasarkan uraian yang telah dikemukakan terdahulu maka adapun 
rumusan masalah dalam penelitian ini yaitu : 
1. Bagaimana gambaran kehidupan sosial keagamaan di Desa Palongaan 
Kecamatan Tobadak Kabupaten Mamuju Tengah? 
2. Bagaimana persepsi tokoh agama dalam wujud integrasi sosial di desa 






C. Fokus Penelitian Dan Deskripsi Fokus 
1. Fokus Penelitian 
 Fokus penelitian ini pada agama dan integrasi sosial di Desa Polongaan 
Kecamatan Tobadak Kabupaten Mamuju Tengah. 
2. Deskripsi Fokus  
 Agama dan integrasi sosial yang di maksud yaitu masyarakat beragama dalam 
kondisi sosial semua golongan agama bisa hidup bersama tanpa mengurangi hak 
dasar masing-masing untuk melaksanakan kewajiban agamanya. 
 Integrasi sosial suatu penyesuaian diantara unsur-unsur yang saling berbeda, 
penyatuan antar masyarakat yang berbeda dalam kehidupan sosial sehingga 
menghasilkan suatu pola kehidupan yang harmonis.  
D. Kajian Pustaka 
 Sebagai salah satu bahan referensi yang berkaitan, penulis akan memakai 
jurnal dan penelitian-penelitian terdahulu yang berkaitan dengan judul yang peneliti 
angkat. 
1. Jurnal yang ditulis oleh Shonhaji “Konflik dan Integritas (Agama Jawa 
dalam Perspektif Clifford Geertz Kelebihan dari penelitian jurnal  ini yaitu perspektif 
Clifford Geertz yang sangat sesuai dengan permasalahan penelitian yakni mengkaji 
agama Jawa (kebudayaan agama Jawa pada zaman dahulu dibandingkan dengan saat 
ini). Persamaan dan perbedaan antara jurnal ini dengan permasalahan penelitian yaitu 
sama-sama mengkaji tentang bagaimana terjadinya integrasi sosial. Namun, ada 





sebelum adanya integrasi, yakni konflik dan yang terakhir penelitian jurnal ini 
dikaitkan dengan teori solidaritas sosial.  
2. Skripsi yang ditulis oleh Wawan Saputra “Integrasi Sosial Masyarakat 
Beragama Di Desa Mulya Agung Kecamatan Negeri Agung Kabupaten Way Kanan”. 
Dalam skripsinya membahas proses integrasi sosial masyarakat beragama yang 
terjadi di Desa Mulya Agung mengarah kepada beberapa elemen kehidupan (Agama, 
sosial, ekonomi, dan politik) kemasyarakatan serta toleransi antar umat beragama. 
Pasca konflik keagamaan yang pernah terjadi merupakan alasan utama untuk 
melakukan akomodasi secara mediasi dan musyawarah antara masyarakat beragama 
yang menghasilkan perjanjian yang bersifat adaptasi, tentu saja hal ini mengarah pada 
integrasi sosial sehingga tercipta kembali kestabilan sosial antar masyarakat 
beragama. 
3. Skripsi yang ditulis oleh Muhsin, yang berjudul “Integrasi Sosial (Suku 
Jawa Dengan Suku Lainnya di Wonomulyo, 2015”). Pendekatan yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah penelitian kualitatif, yaitu penelitian yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah pengamat dan wawancara. Persamaan dengan penulis 
yaitu sama-sama menggunakan teori integrasi sosial, namun perbedaannya adalah 
masalah penelitiannya yaitu penelitian ini bertujuan untuk mengetahui integrasi yang 
terjadi antar suku Jawa dengan suku lainnya, sedangkan penulis ``memfokuskan pada 
permasalahan integritas sosial antar penganut agama. 
Ada perbedaan yang  jelas dalam skripsi dengan jurnal diatas yaitu terdapat 





mendominasi di Kecamatan Wonomulyo. Sedangkan skripsi penulis memilih 
Kabupaten Mamuju Tengah khususnya di Desa Polongaan Kecamatan Tobadak 
sebagai lokasi penelitian. Dalam proses penelitian ini, penulis memfokuskan pada 
permasalahan integrasi sosial antar penganut agama.  
E. Tujuan Dan Kegunaan Penelitian 
1. Tujuan Penelitian 
 Tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut: 
a. Untuk mengetahui gambaran kehidupan sosial keagamaan di Desa 
Palongaan Kecamatan Tobadak Kabupaten Mamuju Tengah. 
b. Untuk mengetahui persepsi tokoh agama dalam wujud integrasi sosial di 
Desa Palongaan Kecamatan Tobadak Kabupaten Mamuju Tengah. 
2. Kegunaan Penelitian 
 Adapun manfaat yang diharapkan dalam penelitian ini adalah sebagai 
berikut: 
a. Secara teoritis, diharapkan memberikan sumbangsih pemikiran bagi 
 pengembangan ilmu pada umumnya serta menjadi khasanah ilmu 
 pengetahuan, terutama yang terkait dengan agama dan integrasi sosial. 
b. Secara praktis, penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangsih 
pemikiran terhadap masyarakat tentang agama dan integrasi sosial. 
c. Hasil penelitian ini diharapkan dapat menyumbangkan pemikiran terhadap 
permasalahan konflik antar agama khususnya untuk masyarakat Desa 





d. Selanjutnya hasil penelitian ini diharapkan menjadi bahan pertimbangan bagi 
lembaga-lembaga agama dalam memandang masalah toleransi antar umat 











A.  AGAMA 
1. Pengertian Agama 
Agama menurut bahasa sansekerta, yaitu “a” yang berati tidak dan “gama” 
yang berarti kacau. Maka agama berarti tidak kacau (teratur). Dengan demikian 
agama itu adalah peraturan, yaitu peraturan yang  mengatur keadaan manusia, 




 Agama adalah proses hubungan manusia yang dirasakan terhadap sesuatu 
yang diyakininya, bahwa sesuatu lebih tinggi dari pada manusia. Sedangkan Glock 
dan Stark mendefinisikan agama sebagai sistem simbol, sistem keyakinan, sistem 
nilai dan sistem perilaku yang terlembaga, yang kesemuanya terpusat pada persoalan-
persoalan yang dihayati sebagai yang paling maknawi (Ultimate Mean Hipotetiking).
9
 
Cliffort Geertz mengistilahkan agama sebagai sebuah sistem simbol-simbol 
yang berlaku untuk menetapkan suasana hati dan motivasi-motivasi yang kuat, yang 
meresapi dan yang tahan lama dalam diri manusia dengan merumuskan konsep-
konsep mengenai suatu tatanan umum eksitensi dan membungkus konsep-konsep ini 
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Agama disebut Hadikusuma dalam Bustanuddin Agus sebagai ajaran yang 
diturunkan oleh Tuhan untuk petunjuk bagi umat dalam menjalani kehidupannya.11 
Ada juga yang menyebut agama sebagai suatu ciri kehidupan sosial manusia yang 
universal dalam arti bahwa semua masyarakat mempunyai cara-cara berpikir dan 
pola-pola perilaku yang memenuhi untuk disebut “agama” yang terdiri dari tipe-tipe 
simbol, citra, kepercayaan dan nilai-nilai spesifik dengan mana makhluk manusia 
menginterprestasikan eksistensi mereka yang di dalamnya juga mengandung 
komponen ritual.12 
  Agama dari segi istilah, antara lain religi, religion (Inggris), religie (Belanda) 
religio/relegare (Latin) dan dien (Arab). Kata religion (Bahasa Inggris) dan religie 
(Bahasa Belanda) adalah berasal dari bahasa induk dari kedua bahasa tersebut, yaitu 
bahasa latin “religio” dari akar kata “relegare” yang berarti mengikat.
13
 Menurut 
Cicero, relegare berarti melakukan sesuatu perbuatan dengan penuh penderitaan, 
yakni jenis laku peribadatan yang dikerjakan berulang-ulang dan tetap. Lactancius 
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mengartikan kata relegare sebagai mengikat menjadi satu dalam persatuan bersama.
14
 
Dalam bahasa Arab, agama dikenal dengan kata al-din dan al-mulk (kerajaan), al-
khidmat (pelayanan), al-izz (kejayaan), al-dhull (kehinaan), al-ikrah (pemaksaan), al-
ihsan (kebajikan), al-adat (kebiasaan), al-ibadat (pengabdian), al-qahr wa al-sulthan 
(kekuasaan dan pemerintahan), al-tadzallulwa al-khudu (tunduk dan patuh), al-tha’at 
(taat), al-Islam al-tauhid (penyerahan dan mengesakan Tuhan.15 
 Istilah agama ini kemudian muncul apa yang dinamakan religiusitas. Glock 
dan Stark merumuskan religiusitas sebagai komitmen religious (yang berhubungan 
dengan agama atau keyakinan iman), yang dapat dilihat melalui aktivitas atau 
perilaku individu yang bersangkutan dengan agama atau keyakinan iman yang dianut. 
Religiusitas seringkali diidentikkan dengan keberagaman. Religiusitas diartikan 
sebagai seberapa jauh pengetahuan, seberapa kokoh keyakinan, seberapa pelaksanaan 
ibadah dan kaidah dan seberapa dalam penghayatan atas agama yang dianutnya. Bagi 
seorang muslim, religiusitas dapat diketahui dari seberapa jauh pengetahuan, 
keyakinan, pelaksanaan dan penghayatan atas agama Islam.16 
Pengertian di atas menjelaskan bahwa religiusitas dalam Islam menyangkut 
lima hal yakni aqidah, ibadah, amal, akhlak, (ihsan) dan pengetahuan. Aqidah 
menyangkut keyakinan kepada Allah, malaikat, rasul dan seterusnya. Ibadah 
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menyangkut pelaksanaan hubungan antar manusia dengan Allah swt. Amal 
menyangkut pelaksanaan hubungan manusia dengan sesama makhluk. Akhlak 
merujuk pada spontanitas tanggapan atau perilaku seseorang atau rangsangannya 
hadir padanya, sementara ihsan merujuk pada situasi di mana seseorang merasa 
sangat dekat dengan Allah. Ihsan merupakan bagian dari akhlak, bila akhlak positif 
seseorang mencapai tingkatan yang optimal, maka ia memperoleh berbagai 
pengalaman dan penghayatan keagamaan, itulah ihsan dan merupakan akhlak tingkat 
tinggi. Selain keempat hal di atas ada lagi hal penting harus diketahui dalam 
religiusitas Islam yakni pengetahuan keagamaan seseorang.
17
 
2. Fungsi Sosial Agama 
Agama yang disebut J.H Leuba sebagai cara bertingkah laku, sebagai sistem 
kepercayaan atau sebagai emosi yang khusus. Sementara Thoules memandang agama 
sebagai hubungan praktis yang dirasakan dengan apa yang dipercayai sebagai 
makhluk atau sebagai wujud yang lebih tinggi dari manusia.
18
 
Agama memiliki peranan penting dalam hidup dan kehidupan manusia baik 
secara pribadi maupun secara kelompok. Secara umum agama berfungsi sebagai jalan 
penuntun penganutnya untuk mencapai ketenangan hidup dan kebahagiaan di dunia 
maupun di kehidupan kelak. Durkheim menyebut fungsi agama sebagai pemujaan 
                                                             
17
Jalaluddin.Psikologi Agama. Jakarta: PT. Raja Grapindo Persada. 2002. h.247-249 
18





masyarakat, Marx menyebut sebagai fungsi ideologi dan Weber menyebut sebagai 
sumber perubahan sosial. 
 Menurut Hendro Puspito, fungsi agama bagi manusia meliputi: 
a. Fungsi Edukatif 
Manusia mempercayakan fungsi edukatif pada agama yang mencakup tugas 
mengajar dan membimbing.Keberhasilan pendidikan terletak pada pendayagunaan 
nilai-nilai rohani yang merupakan pokok-pokok kepercayaan agama. Nilai yang 
diresapkan antara lain: makna dan tujuan hidup, hati nurani, rasa tanggung jawab dan 
Tuhan. 
b. Fungsi Penyelamatan 
  Agama dengan segala ajarannya memberikan jaminan kepada manusia 
keselamatan di dunia dan akhirat. 
c. Fungsi Pengawasan Sosial 
 Agama ikut bertanggung jawab terhadap norma-norma sosial sehingga agama 
menyeleksi kaidah-kaidah sosial yang ada, mengukuhkan yang baik dan menolak 
kaidah yang buruk agar selanjutnya ditinggalkan dan dianggap sebagai larangan. 
Agama juga memberi sangsi-sangsi yang harus dijatuhkan kepada orang yang 






d. Fungsi Memupuk Persaudaraan 
  Persamaan keyaninan merupakan salah satu persamaan yang bisa memupuk 
rasa persaudaraan yang kuat. Manusia dalam persaudaraan bukan hanya melibatkan 
sebagian dari dirinya saja, melainkan seluruh pribadinya juga dilibatkan dalam suatu 
keintiman yang terdalam dengan sesuatu yang tertinggi yang dipercaya bersama. 
e. Fungsi Transformatif 
  Agama mampu melakukan perubahan terhadap bentuk kehidupan masyarakat 
lama kedalam bentuk kehidupan baru. Hal ini dapat berarti pula menggantikan nilai-
nilai lama dengan menanamkan nilai-nilai baru. Transformasi ini dilakukan pada 
nilai-nilai adat yang kurang manusiawi. Sebagai contoh kaum Qurais pada jaman 
Nabi Muhammad yang memiliki kebiasaan jahiliyah karena kedatangan Islam sebagai 
agama yang menanamkan nilai-nilai baru sehingga nilai-nilai lama yang tidak 
manusiawi dihilangkan. 
 Berbeda dengan Hendro Puspito, Jalaluddin mengetengahkan delapan fungsi 
agama yakni: 
1. Fungsi Edukatif 
Para penganut agama berpendapat bahwa ajaran agama yang mereka anut 
memberikan ajaran-ajaran yang harus dipatuhi. Agama secara yuridis berfungsi 





bimbingan agar pribadi penganutnya menjadi baik dan terbiasa dengan yang baik 
menurut ajaran agama masing-masing. 
2. Fungsi Penyelamat 
Manusia menginginkan keselamatan. Keselamatan meliputi bidang yang luas 
adalah keselamatan yang diajarkan agama. Keselamatan yang diberikan agama adalah 
keselamatan yang meliputi dua alam, yakni dunia dan akhirat. Dalam mencapai 
keselamatan itu agama mengajarkan para penganutnya melalui pengenalan kepada 
masalah sakral, berupa keimanan kepada Tuhan. 
3. Fungsi Sebagai Pendamaian 
 Melalui agama seseorang yang berdosa dapat mencapai kedamaian batin 
melalui tuntunan agama. Rasa berdosa dan rasa bersalah akan segera menjadi hilang 
dari batinnya jika seseorang pelanggar telah menebus dosanya melalui tobat, 
pensucian atau penebusan dosa. 
4. Fungsi Sebagai Kontrol Sosial 
  Para penganut agama sesuai dengan ajaran agama yang dipeluknya terikat 
batin kepada tuntunan ajaran tersebut, baik secara individu maupun secara kelompok. 
Ajaran agama oleh penganutnya dianggap sebagai norma dalam hal ini agama dapat 






5. Fungsi Sebagai Pemupuk Solidaritas 
 Para penganut agama yang sama secara psikologis akan merasa memiliki 
kesamaan dalam satu kesatuan iman dan kepercayaan. Rasa kesatuan ini akan 
membina rasa solidaritas dalam kelompok dan perorangan, bahkan kadang-kadang 
dapat membina rasa persaudaraan yang kokoh. 
6. Fungsi Transformatif 
Ajaran agama dapat mengubah kehidupan kepribadian seseorang atau 
kelompok menjadi kehidupan baru sesuai dengan ajaran agama yang dianutnya. 
Kehidupan baru yang diterimanya kadangkala mampu mengubah kesetiaan kepada 
adat atau norma kehidupan yang dianutnya sebelum itu. 
7. Fungsi Kreatif 
  Agama mendorong dan mengajak para penganutnya untuk bekerja produktif 
bukan saja untuk kepentingan dirinya sendiri, tetapi juga demi kepentingan orang 
lain. Penganut agama tidak hanya disuruh bekerja secara rutin, akan tetapi juga 
dituntut melakukan inovasi dan penemuan baru. 
B. INTEGRASI SOSIAL 
1. Pengertian Integrasi Sosial 
 Integtasi sosial adalah suatu proses penyesuaian diantara unsur-unsur yang 





kehidupan yang serasi fungsinya bagi masyarakat tersebut.
19
 Terjadinya integrasi 
sosial menyebabkan kelangsungan hidup individu atau kelompok terjamin, meskipun 
terdapat perbedaan-perbedaan. Integrasi sosial merupakan suatu proses untuk 
mempertahankan kelangsungan hidup kelompok yang tidak akan pernah selesai dan 
berlangsung terus menerus. Hal ini dapat dicapai menurut beberapa fase yakni 
“akomodasi, kerjasama, koordinasi dan asimilasi.”
20
 
 Asimilasi merupakan peleburan kebudayaan yang berbeda dan akan 
merasakan adanya kabudayaan tunggal yang dirasakan sebagai milik bersama. 
Akomodasi adalah suatu proses kearah tercapainya persepakatan sementara yang 
dapat diterima kedua belah pihak yang tengah bersengketa. Asimilasi merupakan 
suatu proses perkawinan campur atau perkawinan silang antar etnik yang berbeda, 
sedangkan kerjasama mengarah pada suatu kegiatan yang berlangsung baik antara 
individu maupun kelompok dalam memenuhi kebutuhnnya. 
2. Bentuk-bentuk Integrasi Sosial 
 Bentuk integrasi sosial dibagi menjadi dua yakni integrasi instrumental dan 
integrasi ideologis. Integrasi instrumental mengarah pada integrasi yang visual 
artinya dapat dilihat seperti adanya suatu keseragaman aktivitas dalam keseharian, 
adanya suatu keseragaman aktivitas dalam keseharian, adanya sebuah keseragaman 
dalam berpakaian dan adanya suatu tujuan tertentu yang disesuaikan dengan suatu 
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kepentingan kelompok. Integrasi ideologis ialah suatu bentuk integrasi yang tidak 
terlihat atau tampak secara visual yang terbentuk dari suatu ikatan spiritual atau 
ideologis yang kuat dan mendasar yang melalui proses alamiah tanpa adanya suatu 
paksaan dan ikatan.  
Adanya suatu persamaan nilai-nilai yang mendasar yang terbentuk oleh 
kehendak sendiri dan bukan atas dasar adanya suatu ikatan atau paksaan seperti 
adanya sebuah persamaan persepsi, yaitu suatu pandangan yang di ilhami oleh sebuah 
nilai-nilai yang sama di antara sebuah anggota kelompok, adanya sebuah persamaan 
orientasi kerja diantara sebuah anggota kelompok, adanya suatu tujuan yang sama 
yang mengacu pada sebuah prinsip-prinsip ideologis yang dianut.
21
 
3. Faktor Pendukung dan Penghambat Integrasi  
 Faktor pendukung integrasi sosial yakni faktor internal yaitu adanya 
kesadaran diri sebagai makhluk sosial, tuntutan kebutuhan, jiwa dan semangat gotong 
royong. Sedangkan faktor eksternal yakni tuntutan perkembangaan zaman, persamaan 
kebudayaan, terbukanya kesempatan berpartisipasi dalam kehidupan bersama, 
persamaan visi, misi dan tujuan, sikap toleransi, adanya konsensus nilai, adanya 
tantangan dari luar. Faktor pendukung lainnya yakni adanya homogenetas kelompok, 
besar kecilnya kelompok, mobilitas gografis, efektifitas dan efisiensi komunikasi 
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sebab komunikasi adalah salah satu prasyarat terjadinya interaksi, sedangkan 
interaksi merupakan prasyarat terjadinya integrasi.
22
 
Faktor penghambat integrasi sosial yakni masyarakat Indonesia yang 
heterogen (beraneka ragam) yang memungkinkan adanya perbedaan kebudayaan, 
bahasa, agama, ras dan suku bangsa, lemahnya nilai-nilai budaya bangsa akibat 
kuatnya pengaruh budaya asing, wilayah negara yang begitu luas, terdiri atas ribuan 
kepulauan yang dikelilingi oleh lautan luas, adanya paham “etnosentrisme” di antara 
beberapa suku bangsa yang menonjolkan kelebihan-kelebihan budayanya dan 
menganggap rendah budaya suku bangsa lain. Sehingga mereka merasa enggan untuk 
mengakui keberadaan suku bangsa bangsa yang lain, masih besarnya ketimpangan 
dan ketidakmerataan pembangunan dan hasil-hasil pembangunan menimbulkan 
berbagai rasa tidak puas dan keputusan di masalah SARA (Suku, Agama, Ras, dan 
Antar golongan), besarnya kemungkinan ancaman, tantangan, hambatan, dan 
gangguan yang merongrong keutuhan, kesatuan dan persatuan bangsa, baik yang 
berasal dari dalam maupun luar negeri.
23
 
4. Faktor Disintegrasi 
 Disintegrasi merupakan lawan dari integrasi, disintegrasi adalah pemisah 
atau perpecahan kesatuan. Sedangkan integrasi merupakan persatuan dari unsur-unsur 
agama atau suku yang berlainan kedalam suatu masyarakat, adanya suatu persamaan 
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kesempatan bagi semua anggota masyarakat itu. Dalam suatu masyarakat terdapat 
pencapaian perorangan di bidang pendidikan, akses terhadap fasilitas pribadi atau 
publik, kesempatan kerja dan kepemilikan hak milik seharusnya tidak ditolak maupun 
terbatas dengan alasan ras, agama atau asal nasional. contohnya di Amerika Serikat, 
integrasi minoritas terutama kulit hitam ke dalam suatu masyarakat kulit putih, telah 
sampai pada langkah-langkah administratif dan legal dengan diperjuangkan oleh 
aktivis hak-hak warga negara sejak ratifikasi amandemen pada konstitusi 1868.
24
 
C.  Interaksionis Simbolik 
   Interaksionis simbolik adalah suatu hubungan yang terjadi secara alami antara 
manusia dalam masyarakat dan hubungan masyarakat dengan individu. Interaksi yang 
terjadi antar individu berkembang melalui simbol-simbol yang mereka ciptakan. 
Realitas sosial merupakan rangkaian peristiwa yang terjadi pada beberapa individu 
dalam masyarakat. Interaksi yang dilakukan antar individu itu berlangsung secara 
sadar. Interaksi simbolik berkaitan dengan gerak tubuh, antara lain suara atau vocal, 
gerakan fisik, ekspresi tubuh, yang semuanya itu mempunyai maksud yang di sebut 
dengan simbol. 
Setiap makhluk hidup merupakan makhluk sosial, yang tidak hanya berlaku 
bagi manusia. Seperti semut, ulat dan hewan lainnya juga hidup berkumpul dalam 
kelompok tertentu. Akan tetapi dasar dari kehidupan bersama hewan-hewan tadi 
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adalah dasar fisiologis dan naluriah. Sedangkan dasar kehidupan bersama dari 
manusia adalah komunikasi terutama lambing-lambang, sebagai kunci untuk 
memahami kehidupan sosial manusia. 
 Interaksionis simbolik dilakukan dengan menggunakan bahasa, sebagai satu-
satunya simbol yang terpenting, dan melalui syarat. Simbol bukan merupakan fakta-
fakta yang sudah jadi, simbol berada dalam proses kontinu. Proses penyampaian 
makna inilah yang merupakan subjek dari sejumblah analisis kaum interaksionis 
simbolik. Dalam interaksi orang belajar memahami simbol-simbol konvensional dan 
dalam suatu pertandingan mereka belajar menggunakannya sehingga mampu 
memahami aktor-aktor lainnya. 
Bagi Blumer (dalam Margaret M, Poloma 2010:2) interaksionis simbolik 
bertumpu pada tiga premis. 
1. Manusia bertindak terhadap sesuatu berdasarkan makna-makna yang ada pada 
sesuatu itu bagi mereka 
2. Makna tersebut berasa dan “interaksi sosial seseorang dengan orang lain” 
3. Makna-makna tersebut disempurnakan di saat proses interaksi sosial 
berlangsung. 
  Keistimewaan pendekatan kaun interaksionis simbolik ialah manusia dilihat 
saling menafsirkan atau membatasi masing-masing tindakan itu menurut mode 





tetapi didasari oleh pengertian yang diberikan kepada tindakan itu. Manusia 
mempunyai kemampuan untuk menciptakan dan memanipulasi simbol-simbol dan 
diperlukan kemampuan untuk komunikasi antar pribadi dan pikiran subjektif. 
D. Teori AGIL Talcott Parsons 
 Menurut teori fungsionalis masyarakat adalah “suatu sistem sosial yang terdiri 
atas bagian-bagian atau elemen yang saling berkaitan dan saling menyatu dalam 
keseimbangan. Perubahan yang terjadi satu bagian akan membawa perubahan pula 
terhadap bagian lain.
25
 Masyarakat dilihat sebagai sebuah sistem dimana seluruh 
struktur sosialnya terintegrasi menjadi satu, masing-masing memiliki fungsi yang 
berbeda-beda tapi saling berkaitan dan menciptakan konsensus dan keteraturan sosial 
serta keseluruhan elemen akan saling beradaptasi baik terhadap perubahan internal 
dan eksternal dari masyarakat.
26
 
 Menurut George Ritzer, asumsi dasar teori fungsionalisme struktural adalah 
setiap struktur dalam sistem sosial, juga berlaku fungsional terhadap yang lainnya. 
Sebaliknya kalau tidak fungsional maka struktur itu tidak akan ada atau hilang 
dengan sendirinya. 
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 Teori ini cenderung melihat sumbangan satu sistem atau peristiwa terhadap 
sistem lain. Karena itu mengabaikan kemungkinan bahwa suatu peristiwa atau suatu 
sistem dalam beroperasi menentang fungsi-fungsi lainnya dalam suatu sistem sosial. 
Secara ekstrim penganut teori ini beranggapan bahwa semua peristiwa dan semua 
struktur adalah fungsional bagi masyarakat. 
E.  Adaptasi Sosial Budaya 
  Dalam proses kehidupan manusia sebagai anggota masyarakat, individu tidak 
dapat begitu saja melakukan tindakan yang dianggap sesuai dengan dirinya, karena 
individu tersebut mempunyai lingkungan diluar dirinya, baik lingkungan fisik 
maupun lingkungan sosial. Lingkungan tersebut mempunyai aturan berupa norma-
norma yang membatasi tingkah laku individudan proses penyesuaian tersebut 
merupakan proses adaptasi sosial. 
  Sorjono Soekanto memberikan beberapa batasan pengertian adaptasi sosial 
yaitu: 
1. Proses mengatasi halangan-halangan dari lingkungan. 
2. Penyesuaian terhadap norma-norma untuk menyalurkan ketenangan. 
3. Proses perubahan untuk menyesuaikan dengan situasi yang berubah. 
4. Mengubah agar sesuai dengan kondisi yang diciptakan. 
5. Memanfaatkan sumber-sumber yang terbatas untuk kepentingan lingkungan. 





  Salah satu adaptasi sosial tersebut adalah adaptasi budaya yang terdiri dari dua 
kata masing-masing makna yakni, kata adaptasi dan budaya, adaptasi adalah 
kemampuan atau kecenderungan makhluk hidup dalam menyesuaikan diri dengan 
lingkungan baru untuk dapat tetap hidup dengan baik. Sedangkan budaya atau 
kebudayaan adalah segala daya dan kegiatan manusia untuk mengolah dan mengubah 
alam. Dengan kata lain kebudayaan mencakup segala yang di dapat atau yang di 
pelajari dari pola-pola perilaku yang normatif. Artinya mencakup segala cara-cara 
atau pola pikir, merasakan dan bertindak. 
  Adaptasi sosial budaya dimulai dari penyesuaian cara hidup dengan 
lingkungan sekitarnya yang memiliki perbedaan secara adat istiadat, bahasa dan 
agama yang berbeda. Dimana dalam adaptasi sosial budaya terdapat nilai dan norma 
sosial dalam tata cara bagaimana masyarakat menyesuaikan diri dengan 
lingkungannya. Seperti etnis Cina sebagai masyarakat pendatang yang tempat tinggal 
mereka berada dilingkungan yang memiliki adat istiadat yang kuat dan konservatif 
terhadap agama. Sebagai etnis Cina harus mampu untuk menyesuaikan diri mereka 










A. Jenis Penelitian 
   Penelitian ini menggunakan penelitian kualitatif, metode penelitian kualitatif 
adalah metode penelitian yang digunakan untuk meneliti pada objek yang alamiah 
dimana peneliti adalah instrumen kunci.
27
 Namun jika dilihat dari tempat memperoleh 
data maka penelitian ini termasuk penelitian lapangan (field research). 
   Jenis penelitian lapangan dengan metode kualitatif deskriptif digunakan oleh 
peneliti agar dapat mengamati dan bertinteraksi secara langsung dengan beberapa 
warga di Desa Polongaan Kecamatan Tobadak Kabupaten Mamuju Tengah serta 
dapat mendeskripsikan yang terjadi dilapangan dengan apa adanya sehingga data 
yang diperoleh tidak bersifat spekulatif. 
   Penelitian yang dilakukan di Desa Polongaan Kecamatan Tobadak Kabupaten 
Mamuju Tengah, peneliti mendeskripsikan keadaan dalam masyarakat seperti, 
keadaan sosial masyarakat, kehidupan beragama, pemerintahan, dan hubungan 
interaksi antar masyarakatnya. Hal tersebut dideskripsikan secara menyeluruh untuk 
mendapatkan kesimpulan yang mewakili data-data yang diperoleh di lapangan. 
   Jenis penelitian ini dipilih karena peneliti ingin mendapatkan suatu gambaran 
tepat tentang pola integrasi sosial dan dampaknya terhadap kerukunan. 
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B. Sumber Data 
 Sumber data adalah hal yang paling penting dalam sebuah penelitian, ada dua 
sumber data yang digunakan, yaitu: 
a. Data primer 
 Data primer adalah data yang diperoleh atau dikumpulkan langsung pada saat 
penelitian.
28
 Data primer dalam studi lapangan didapatkan dari hasil wawancara 
responden dan informan terkait penlitian ini. Informan didapatkan dari aparatur 
pemerintahan, tokoh agama, tokoh pemuda, dan tokoh masyarakat yang ada di Desa 
Palongaan Kecamatan Tobadak Kabupaten Mamuju Tengah. 
b. Data skunder  
Data skunder adalah data yang sudah jadi, biasanya tersusun dalam bentuk 
dokumen, misalnya mengenai sejarah desa geografis, dan data demografi suatu 
daerah dan sebagainya.
29
 Data skunder merupakan data pelengkap dari data primer 
yang diperoleh dari buku-buku literature dan informan lain yang ada hubungan 
dengan masalah yang diteliti. 
Kedua sumber data tersebut digunakan untuk saling melengkapi data yang ada 
dilapangan tidak akan sempurna apabila tidak ditunjang dengan data kepustakaan, 
dengan menggunakan kedua sumber data tersebut maka data yang terhimpun dapat 
memberikan validitas dan dapat dipertanggungjawabkan kebenarannya. 
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C. Pendekatan Penelitian 
  Adapun pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai 
berikut: 
a. Pendekatan Fenomenologi 
Pendekatan fenomenologi adalah pendekatan yang dimulai oleh Edmund 
Husserl dan dikembangkan oleh Martin Heidegger untuk memahami atau 
mempelajari pengalaman hidup manusia. Fenomenologi berasal dari kata 
Pahainomenon dari bahasa Yunani yang berarti gejala atau segala sesuatu yang 
menampakkan diri. Istilah fenomena dapat dilihat dari dua sudut pandang, yaitu 
fenomena itu selalu menunjuk keluar dan fenomena dari sudut pandang kesadaran 
kita. Oleh karena itu, dalam memandang suatu fenomena kita harus terlebih dulu  dari 
melihat penyaringan atau ratio, sehingga menemukan kesadaran yang sejati. 
b. Pendekatan Sosiologi 
Sosiologi merupakan ilmu sosial yang objeknya adalah masyarakat. Interaksi 
sosial sebagai faktor utama dalam kehidupan sosial merupakan hubungan antar orang 
perorangan, antara kelompok-kelompok manusia, maupun antara orang perorangan 
dengan kelompok.
30
 Dengan adanya pendekatan ini dapat melihat interaksi sosial dan 
hubungan antar masyarakat di Desa Polongaan Kecamatan Tobadak Kabupaten 
Mamuju Tengah. 
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D. Teknik Penentuan Informan  
    Purposive sampling adalah metode yang digunakan peneliti dalam 
menentukan informan bahwa sampel yang dipilih berdasarkan keyakinan  bahwa 
informan tersebut mengetahui secara komphrehensif teerhadap masalah yang akan 
diteliti dan yang menjadi informan terdiri atas tokoh Agama dan masyarakat yang 
menganut agama yang berbeda-beda seperti agama Islam, Kristen, Hindu, Budha dan 
Konghucu. 
    Adapun informan dalam penelitian ini yaitu sebanyak 12 orang yang terdiri dari 
4 tokoh agama dan 8 warga setempat. 
E. Metode Pengumpulan Data 
    Agar penelitian dan penyusunan proposal ini berjalan sesuai dengan tujuan 
yang diharapkan, maka diperlukan cara atau metode yang sesuai dengan kriteria 
penulisan: 
a. Pengamatan (observasi) 
 Observasi adalah pengamatan dan pencatatan secara sistematik terhadap 
unsur-unsur yang tampak dalam suatu gejala-gejala pada objek penelitian. Unsur-
unsur yang tampak itu disebut data informasi yang harus diamati dan dicatat secara 
benar dan lengkap.
31
 Metode observasi yang penulis gunakan yaitu obervasi berperan 
serta (particivan observation) dan observasi nonpartisipan. Observasi berperan serta 
merupakan metode peneliti untuk terlibat dengan kegiatan sehari-hari yang sedang 
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diamati atau yang sedang digunakan sebagai sumber penelitian, sedangkan observasi 
nonpartisipan merupakan metode dimana peneliti tidak terlibat langsung dan hanya 
sebagai pengamat independen saja. 
b. Wawancara (interview) 
Wawancara atau interview adalah pengumpulan data dengan jalan 
mengajukan pertanyaan secara langsung oleh peneliti (pengumpulan data) kepada 




 Wawancara dilakukan terhadap pihak-pihak yang bisa memberikan informasi 
berkaitan dengan objek penelitian. Adapun pihak-pihak yang peneliti wawancara dan 
sekaligus dijadikan sebagai informasi adalah Kepala Desa, Tokoh Agama dan Tokoh 
Masyarakat yang ada di Desa Polongaan Kecamatan Tobadak Kabupaten Mamuju 
Tengah. Disini peneliti tidak menentukan berapa jumlah orang yang akan peneliti 
wawancara dengan tujuan akan memperoleh data secara luas sesuai yang diperlukan 
dalam penelitian ini dengan memilih informan yang dianggap mengetahui informasi 
dan masalah secara mendalam serta dapat dipercayai menjadi sumber data yang 
akurat secara tidak merekayasa.  
c. Dokumentasi  
Metode dokumentasi adalah teknik pengumpulan data dengan cara 
mengumpulkan bahan-bahan berupa peninggalan-peninggalan yang berhubungan 
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dengan kerukunan masyarakat beragama yang terjadi dalam organisasi keagamaan, 
khususnya di Desa Polongaan Kecamatan Tobadak Kabupaten Mamuju Tengah dari 
segi penggunaan bahasa serta latar belakang bahasa seperti kota wilayah, foto-foto, 
dokumenter, aktifitas sosial keagamaan masyarakat.  
F. Metode Analisa Data  
Penelitian ini menggunakan teknik analisa kualitatif dengan menggunakan, 
mengelompokkan, dan menyeleksi data yang diperoleh dari penelitian lapangan, 
kemudian dihubungkan dengan teori-teori, asas-asas, dan kaidah-kaidah hukum yang 
diperoleh dari studi kepustakaan. Dalam teknik analisa data terdapat tiga komponen 
utama antara lain :
33
 
a. Reduksi data  
Reduksi data merupakan proses penyelesaian, penyederhanaan dan abstraksi 
dari data yang diperoleh dan catatan tertulis yang terdapat dilapangan.  
b. Penyajian data 
Penyajian data merupakan rangkaian informasi yang memungkinkan untuk 
ditarik suatu kesimpulan dari penelitian yang akan dilakukan. Selain berbentuk sajiam 
dengan kalimat, sajian data yang ditampilkan dengan berbagai jenis gambar, kaitan 
kegiatan, dan table. 
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c. Penarikan kesimpulan dan verifikasi 
Penarikan kesimpulan atau semua hal yang terdapat dalam reduksi data dan 
sajian yang meliputi berbagai hal yang ditemui dengan melakukan pencatatan-
pencatatan, pernyataan, konfigurasi yang mungkin berkaitan dengan data. Penarikan 












HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
A. Gambaran Lokasi Penelitian 
1. Sejarah Singkat Desa Polongaan 
Desa Palongaan adalah salah satu Desa yang berada di Kabupaten Mamuju 
Tengah dan terletak di Kecamatan Tobadak. Desa Polongaan pada awalnya binaan 
transmigrasi pada tahun 1988 dan masih binaan transmigrasi. Pada tahun 1997 di 
adakan pemilihan Kepala Desa pertama yang bernama Suratno. Pada tahun 2002 
Kepala Desa yang menjabat adalah bapak Ponidi setelah masa jabatan Kepala Desa 
selesai dipilihlah lagi kepada desa yang ketiga yaitu bapak Hamzah yang sampai 
sekarang memasuki 2 periode.  
2.  Letak Geografis 
Desa Polongaan merupakan Desa yang berada di Kecamatan Tobadak 
Kabupaten Mamuju Tengah yang merupakan Kabupaten termuda di Provinsi 
Sulawesi Barat. Desa Polongaan mempunyai luas wilayah 3.207,47 Ha yang terdiri 
dari 5 dusun yaitu Dusun Sidomulyo, Dusun Sumbersari, Dusun Mekar sari 1, Dusun 









Gambar: Peta Wilayah Kabupaten Mamuju Tengah  
Batas-batas Wilayah Desa Polongaan adalah sebagai berikut: 
1. Sebelah Utara : Desa Sungai Budong-Budong 
2. Sebelah Timur : Desa Batu Parigi dan Desa Sejati 
3. Sebelah Selatan : Desa Saloadak 
4. Sebelah Barat : Desa Tobadak dan Mahahe 
Desa Polongaan adalah desa Agaris, karena masyarakat Desa Polongaan 
sebagian besar  mempunyai mata pencaharian dalam bidang pertanian dan 
perkebunan kelapa sawit. Keadaan penduduk Desa Polongaan Kecamatan Tobadak 
dapat dikatakan heterogen, karena terdiri dari beberapa suku, seperti Jawa, Bugis. 





mereka tetap hidup berdampingan dan sifat saling tolong menolong masih tercipta 
dengan baik. 
Penduduk Desa Palongaan tahun 2020 dari 2.608 jiwa. Terdisri dari laki-laki 
1.369 jiwa sedangkan perempuan 1.249 jiwa. Seluruh penduduk Dea Palongaan 
terhimpun dalam keluarga  (rumah tangga)  dengan jumlah sebanyak 677 KK. Untuk 
lebih jelasnya penduduk Desa Palongaan dilihat pada tabel berikut ini: 
          Tabel I 





           Jumlah Jiwa 
Jumlah KK          LK      PR     Jumlah 
1  Sidomulyo   136 285    240                   525 
2   Sumber Sari      171  319     304                  623 
3 Mekar Sari 1       131 237     255                  492 
4  Mekar Sari 2      132                   257     233    490 
5 Polongaan       107                   261     217                  478 








3. Struktur Organisasi Desa Polongaan 
Struktur organisasi adalah suatu susunan komponen-komponen atau unit-unit 
kerja dalam sebuah organisasi. Struktur organisasi menunjukkan bahwa adanya 
pembagian kerja bagaimana fungsi atau kegiatan-kegiatan berbeda yang 
dikoordinasikan dan selain itu struktur organisasi juga menunjukkan mengenai 
spesialisasi-spesialisasi dari pekerjaan, saluran perintah maupun penyampaian 
laporan. 
Pemerintah desa merupakan lembaga perpanjangan pemerintah pusat yang 
memiliki peran strategi untuk mengatur masyarakat yang ada di perdesaan demi 
mewujudkan pembangunan pemerintah. Berdasarkan perannya tersebut, maka 
diterbitkanlah peraturan-peraturan atau undang-undang yang berkaitan dengan 
pemerintah desa, sehingga roda pemerintah berjalan optimal dapat dilihat pada tabel 
berikut: 
 Tabel  2 Data Kepala Desa dan Perangkat Desa 
NO. NAMA AGAMA JABATAN 
1. Hamzah Islam Kepala Desa 
2. Tuti Rahayu Islam Sekertaris Desa 





4. Komang Dewi Wahyuni Hindu Kasi Pelayanan 
5. Adi Purwanto Islam Kasi Kesejahteraan 
6. Muh. Indra Islam Kaur Keuangan 
7. Dian Agustina Islam Kaur Perencanaan 
8. Kresentiana Dedi Kristen Protestan Kaur TU dan 
Administrai 
9. Saldianus Djata Kristen Protestan Staf 
10. Ketut Sutiani Hindu Staf 
11. Suharwati Islam Staf 
12. Sugiono Islam  Kadus Sidomulyo 
13. Gede Sukaragia Hindu Kadus Sumber Sari 
14. Misdi Islam Kadus Mekar Sari 1 
15. Lukas Lando Katolik Kadus Mekar Sari 2 
16. Martinus Medi Katolik Kadus Polongaan 








      Tabel 3 Data Badan Permusyawaratan Desa 
NO. NAMA AGAMA JABATAN 
1. Bartholomeus M Kristen Protestan Ketua BPD 
2. Salianto Islam Wakil Ketua BPD 
3. Benediktus Welle Kristen Protestan Sekertaris BPD 
4. Bernadus P Khatolik Kasi Pelayanan 
5. Fianis Malunan Khatolik Kasi Kesejahteraan 
 Sumber Data: Profil Desa Polongaan Tahun 2020 
Tabel 3 Pemanfaatan Lahan  
NO. JUMBLAH BIDANG LUAS PENGGUNAANNYA 
1. 667 1.213.532 Bangunan, 
Perumahan/Perkampungan 
2. 372 968.557 Sawah Non Irigasi 
3. 1.363 7.004.266 Kebun Campuran 
4. 22 105.637 Tanah Kosong 
5. 55 685.814 Kegiatan Lainnya 







4. Pendidikan  
Pendidikan merupakan faktor yang mempengaruhi kehidupan manusia. 
Melalui pendidikan, kecerdasan dan keterampilan manusia terasah dan teruji dalam 
menghadapi dinamika kehidupan yang semakin kompleks dalam skala makro, 
pendidikan juga merupakan indikator kualitas sumber daya manusia. Semakin baik 
pendidikan maka semakin baik pula sumber daya manusia. 
Dalam dua tahun terakhir jumblah sarana pendidikan belum mengalami 
peningkatan yang signifikan, fenomena ini terjadi karena jumblah peserta didik 
selama dua tahun terakhir  juga tidak mengalami peningkatan, karena di Desa 
Polongaan hanya mempunyai dua sekolah yaitu TK dan SD saja. 
5. Pertanian 
Sektor tanaman pangan yang paling dominan di masyarakat Desa Polongaan 
adalah tanaman padi yaitu seluas dan jagung seluas, meskipun ada sebagain kecil 
yang mengusahakan tanaman ubi kayu, ubi jalar dan kacang tanah. 
B. Gambaran Kehidupan Sosial Keagamaan di Desa Polongaan Kecamatan 
Tobadak Kabupaten Mamuju Tengah 
Menurut data yang diperoleh penduduk Desa Polongaan adalah sebagian besar 
menganut agama Islam. Penganut Agama Islam sebanyak 901 jiwa, penganut Agama 
Khatolik berjumlah 420 jiwa, penganut Agama Kristen Protestan 702 jiwa,  dan 





desa polongaan adalah 2.608 jiwa. Hal ini menunjukan bahwa penduduk Desa 
Polongaan sebagian besar memeluk Agama Islam. Walaupun Agama Hindulah yang 
pertama kali masuk transmigrasi ke Desa Polongaan. 
Data tersebut menunjukkan bahwa umat Islam merupakan umat yang 
mayoritas, akan tetapi terdapat juga umat Hindu, Kristen, dan Khatolik. Meskipun 
banyak terdapat perbedaan namun kondisi agama tersebut tidak menjadi 
permasalahan yang tidak harmonis, mereka tetap hidup berdampingan dan 
menjalankan aktivitasnya. 
Masing-masing agama telah dilengkapi dengan rumah ibadah masing-masing. 
Sarana dan prasarana keagamaan di Desa Polongaan yaitu:          
Tabel: 4 Sarana Prasarana Ibadah Desa 
NO PRASARANA IBADAH JUMLAH 
1. Masjid 1 buah 
2. Langgar/Mushola 3 buah 
3. Gereja Kristen Protestan 1 buah 
4. Gereja Kristen Khatolik 1 buah 
5. Pura 2 buah 





1. Kegiatan Keagamaan Umat Islam 
Tempat ibadah merupakan pusat keagamaan bagi masing-masing pemeluk 
agama, seperti bagi umat Islam dipusatkan di masjid yang tersedia. Masjid sebagai 
rumah ibadah umat muslim dalam penggunaanya yaitu: selain digunakan untuk 
melakukan shalat, masjid juga digunakan untuk kegiatan lainnya seperti peringatan 
hari-hari besar agama Islam, pengajian dan sebagainya. Adapun fungsi tempat ibadah 
sebagaimana yang dikemukakan oleh salah seorang informan yang bernama Ibu Novi 
sebagai berikut: 
“Kegiatan yang sering dilakukan adalah pengajian rutin Ibu-ibu dan 
kegiatan rutin bapak- bapak kegiatan pengajian rutin ini dilaksanakan secara 
bergiliran seminggu sekali dirumah masing-masing yang sudah ditentukan 
sebelumnya. Biasanya pengajian ibu-ibu dilaksanakan pada hari jum‟at sore 
yaitu pukul 13.00-selesai, kalau pengajian bapak-bapak pada hari kamis 




Hal senada yang dikatakan oleh bapak Mianto bahwa: 
“kegiatan keagamaan warga Desa Polongaan biasanya lebih sering                        
dilakukan di masjid-masjid atau musholah yang ada warga desa sangat 
antusias jika ada semacam kegiatan karena hal seperti itu bisa 
menumbuhkan tali persaudaraan atau kerukanan antar warga setempat 
seperti contohnya itu kegiatan maulid Nabi, hari raya idul fitri, hari raya idul 
adha, biasa juga diadakan lomba lomba di masjid untuk kalangan anak-anak 




 Berdasarkan hasil wawancara di atas bahwa gambaran kehidupan sosial 
warga desa Polongaan dapat dilihat dari kegiatan-kegiatan keagamaannya yang sering 
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dilakukan oleh warga setempat di masjid-masjid atau musholah yang ada, hal seperti 
itu yang membuat warga desa sangat terlihat rukun dan harmonis. 
2. Kegiatan Keagamaan Umat Hindu 
 Agama  Hindu terdapat berbagai macam persembahyangan, doa atau puja. 
Dilakukan berdasarkan beberapa hari suci dalam agama Hindu atau pemujaan pada 
dewa atau arwah yang dihormati. Persembahyangan dapat dilakukan dalam kuil 
keluarga maupun pura di lingkungannya. Ritual terkadang melibatkan api atau air 
sebagai lambing kesucian. Pemujaan dalam Hindu dapat dilakukan kepada arwah suci 
yang dimuliakan. Beberapa tarian sakral juga dianggap sebagai salah satu prasyarat 
kelengkapan suatu upacara keagamaan. 
 Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan menurut Ibu Wayan Darti yang 
mengemukakan bahwa:  
“Kehidupan umat Hindu sebagai warga Desa Polongaan yaitu tidak                     
terlepas dari kegiatan-kegiatan keagamaan, seperti hari-hari besar umat 
Hindu, biasa juga kita meluangkan waktu untuk kumpul sesama wanita 
Hindu untuk melakukan kegiatan-kegiatan seperti contohnya sanggar tari, 
kegiatan ini dilaksanakan setiap 15 hari sekali, jika akan segera dipentaskan 
maka latihannya dilakukan setiap malam, sanggar tari ini biasa digunakan 




             Berdasarkan hasil wawancara di atas bahwa penganut agama Hindu 
memegang erat kesadaran kolektif untuk membangun suatu kesatuan yang utuh 
dengan motto menjalin relasi harmonis sesama warga Desa Polongaan misalnya 
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melakukan agenda yang bersifat eksternal keagamaan dan agenda keagamaan yang 
menjadi prioritas utama penganut agama Hindu.  
 Selain itu wawancara juga dilakukan oleh bapak Wayan Kantun yang 
mengatakan bahwa: 
 “Selain dari kegiatan-kegiatan kecil yang dilakukan dipura juga ada 
kegiatan besar yaitu kegiatan atau upacara ngaben. Ngaben memiliki makna 
pengembalian Panca Maha Buta pada asalnya serangkaian upacara lengkap 
dari awal jenazah diumumkan kematiannya, hingga dilarungnya abu ke laut 
lepas, apabila serangkaian tersebut tidak dilakukan dan tidak berurutan maka 
tidak dapat disebut ngaben. Bagi umat Hindu proses pembakaran mayat 
adalah proses pengembalian yang paling cepat, dalam proses ngaben 
biasanya berlangsung kira-kira 1,5 jam- 2 jam lamanya atau sampai mayat 
benar-benar menjadi abu, kemudian setelah itu abu mayat tersebut di 




Berdasarkan pernyataan informan diatas dapat disimpulkan bahwa setiap 
pelaksanaan upacara keagamaan khususnya ngaben pada umat Hindu, mengandung 
unsur ritual dan kebudayaan. Unsur ritual didapatkan melalui ajaran dan kitab suci, 
sedangkan  budaya didapatkan melalui wilayah masyarakat tersebut bernaung. 
Upacara ini dibawa dari Bali dan kemudian dilakukan di Desa Polongaan, perjalanan 
tersebut tentunya tidaklah mudah. 
Upacara besar seperti ngaben yang kental dan khas dengan Bali tidak akan 
mudah untuk dilakukan di Desa Polongaan, ngaben perlu dilaksanakan  mengingat 
jumlah imigran yang semakin banyak dan perubahan perlu dilaksanakan agar ngaben 
dapat diterima oleh pemerintah dan masyarakat setempat. Dalam perubahan dan 
keberlanjutan, kesadaran adalah tahap awal yang mempunyai arti bahwa  dalam 
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mengadakan perubahan itu  diperlukan adanya kesadaran untuk berubah. Apabila 
tidak ada kesadaran untuk berubah, dan tetap memaksakan proses upacara ngaben 
sebagaimana di Bali, maka upacara tersebut sudah tentu ditolak keberadaannya. Hal 
yang senada  juga dikatakan oleh bapak  Gede Sukaragia: 
“Kegiatan keagamaan yang dilakukan di Pura yaitu salah satunya perayaan 
purnama dan tilem, persiapan persembahyangan dilakukan oleh ibu-ibu atau 
muda-mudi dan tentu didukung dana oleh penyungsung, pada persiapan 
persembahyangan, banten atau yang dikenal sesajen dipersiapkan oleh ibu-
ibu WHDI, persembahyangan dimulai pada malam hari pukul 19.00 sampai 
selesai adapun acara-acara yang dilakukan yaitu pembukaan, maturan 
bebanten diiringi dengan kekidungan, pembacaan sloka, dharna wacana, 
persembahyangan puja tri sandya dilanjut kremaning sembah kemudian 




 Berdasarkan hasil wawancara di atas menggambarkan bahwa 
persembahyangan purnama dan tilem merupakan kegiatan umat Hindu yang secara 
rutin dan tertata dilaksanakan, persembahyangan yang melalui proses dan tertata 
sedemikian rapi, yang diikuti secara hening dan harmonis menjadikan 
persembahyangan purnama dan tilem sebagai hari yang ditunggu oleh masyarakat 
umat Hindu. Proses pelaksanaan dan susunan acara pada persembahyangan yang 
memberikan pemaknaan penting bagi umat yang mempersiapkan dengan senang hati 
dan hati yang tulus merupakan suatu peningkatan bakti bagi umat.  
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3. Kegiatan Keagamaan Umat Kristiani 
  Sikap toleransi menghargai pendapat mengenai pemikiran orang lain terutama 
dalam konteks agama  ucapan saling memberikan penghormatan terhadap peringatan 
hari-hari besar semua penganut  agama hendaknya jangan dikaitkan dengan akidah 
agama masing-masing. Menurut hadist riwayat Imam Bukhari ditegaskan bahwa 
sesungguhnya segala perbuatan manusia tergantung pada niatnya. Dalam hadist 
tersebut mengilustrasikan jargon sikap saling toleransi sesama agama baik 
sumbangsih setiap masyarakat Desa Polongaan dalam memperingati upacara 
keagamaan seperti yang di ungkapkan oleh Ibu Sarce bahwa: 
“kami sebagai warga pendatang di Desa Polongaan pasti akan mencoba 
untuk menyesuaikan diri yang paling utama itu saling menghormati, kami 
juga tidak melupakan kegiatan-kegiatan keagamaan kami, tetap kami lakukan 
seperti contohnya itu waktu kegiatan ibadah mingguan, kegiatan 
pengampunan dosa, dan hari natal. Tetap kami lakukan disini, karena itu 
memang kewajiban kami.” 
Berdasarkan hasil wawancara dengan ibu Sarce bahwa warga desa Polongaan 
sangat menjunjung tinggi tali persaudaraan entah itu dengan warga lokal maupun 
warga pendatang, tidak ada pembedaan antar lain agama dan tidak ada batasan untuk 
mereka beribadah semua saling menghormati. 
Hal senada juga dikemukakan oleh Ibu Kanisia Lara Mesu yang 
mengungkapkan bahwa: 
“kegiatan keagamaan umat Kristiani di Desa Polongaan yaitu tidak terlepas 
dari kegiatan-kegiatan ibadah, contohnya Perayaan Kenaikan Tuhan dan Juru 
selamat kami Yesus Kristus, yang juga dikenal sebagai kamis kenaikan, kamis 





tersebut merupakan salah satu perayaan ekumenis dirayakan secara universal 
dari gereja-gereja Kristen. Hari kenaikan secara tradisional dirayakan pada 
hari kamis, hari keempatpuluh setelah Paskah sesuai dengan kisah para Rasul 




Masyarakat Desa Polongaan tidak mempersoalkan masalah agama, sebab 
mereka berpendapat semua agama sama semua agama mengajarkan hal yang baik, 
dan mereka tidak ingin memutuskan tali silaturahmi, keberanian atau persaudaraan 
akibat dari perbedaan agama dalam pelaksanaan peribadatan masyarakat saling 
menghormati dan selalu memberikan toleransi yang tinggi. Adapun kegiatan-kegiatan 
warga Desa Polongaan  yang dapat dilihat kerukunan umat beragamnya adalah 
sebagai berikut: 
1. Dibidang Pertanian 
Integrasi umat dapat dilihat pada kegiatan tanam dan panen tidak jarang 
dilakukan bersama-sama antar pemeluk agama, meskipun dalam hal ini tidak ada 
pembentukan kelompok kerja yang didata sesuai dengan letak dan posisi lahan secara 
rinci. Seperti yang dikemukakan oleh bapak Laurensius Kasan: 
 “kegiatan seperti dibidang pertanian ini sudah dilakukan sejak dulu 
hingga sekarang. Dalam masyarakat plural, warga Desa Polongaan 
mendahulukan kepentingan kekerabatan dan hubungan sosial dalam 
masyarakat seperti contohnya pada saat akan mengadakan panen padi 
warga desa dari semua kalangan atau suku saling membantu jika tidak ada 
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2. Kegiatan Gotong Royong Lingkungan 
Kegiatan gotong royong lingkungan merupakan ciri khas dari bangsa 
Indonesia yang dari zaman dulu hingga saat ini. Kegiatan gotong royong merupakan 
ciri khas persatuan dan kesatuan didalam suatu masyarakat dalam upaya 
menumbuhkan rasa kekeluargaan serta kerukunan hidup antar pemeluk agama, dan 
sikap seperti ini perlu dikembangkan agar selalu tercipta suasana sosial yang 
harmonis. Seperti yang dikemukakan oleh ibu Idha: 
“Kerukunan umat beragama pada warga Desa Polongaan dapat dilihat 
dari gotong royong antar warga,  mereka tidak membeda-bedakan baik itu 
suku maupun agama. Semua warga masyarakat  tetap berkumpul untuk 
mengerjakan apa yang telah direncanakan, seperti dalam seminggu sekali 
diadakan jumat bersih dan pembersihan lapangan dan sebagainya. Kegiatan-
kegiatan seperti ini diharapkan dapat menumbuhkan rasa persatuan dan 
kesatuan antar warga masyarakat.”
41
 
Berdasarkan hasil wawancara diatas dapat disimpulkan bahwa melakukan 
kegiatan bersama merupakan kebutuhan setiap individu sebagai makhluk sosial. 
Kegiatan tolong menolong antar tetangga dan warga masyarakat yang lebih luas 
adalah salah satu sarana kekuatan integrasi sosial di daerah Desa Polongaan dan 
sekitarnya. Kegiatan gotong royong dan saling membantu ini nampaknya sudah 
merupakan tradisi yang melekat pada masyarakat Desa Polongaan. Untuk urusan 
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tolong menolong atau gotong royong penduduk Desa Polongaan dapat dikatakan 
pelopornya. Dengan didukung karakter suka bergaul, terbuka dan mudah akrab 
dengan orang lain maka urusan tolong menolong bukanlah hal yang sulit bagi 
mereka. 
3. Kegiatan Bidang Pemerintahan 
Kegiatan dibidang pemerintahan yang dilaksanakan secara bersama-sama 
antara umat beragama dalam pemerintahan atas inisiatif tokoh-tokoh agama dengan 
mengambil forum-forum kajian umat beragama kegiatan antar umat Islam, Hindu dan 
Kristen. Seperti yang dikemukakan oleh ibu Nahla Yuraida: 
”Pemerintah, dalam hal ini adalah Aparatur Desa sebagai fasilitator 
juga sebagai penyelenggara agar kegiatan-kegiatan yang bekerjasama dengan 
tokoh-tokoh agama. Di Desa Polongaan, kegiatan seperti ini, dilakukan 
biasanya masih tahap diskusi belum sampai dilakukan secara bersama-sama 
sampai melibatkan masyarakat Desa keseluruhan. Semua kegiatan ini dalam 
rangka mewujudkan kerukunan hidup antara umat beragama di Desa 
Polongaan Kecamatan Tobadak Kabupaten Mamuju Tengah.”
42
 
Berdasarkan hasil wawancara diatas bahwa perkumpulan sosial, partisipasi, 
solidaritas dan kekerabatan dalam hal ini adalah keikutsertaan dan keperdulian warga 
masyarakat yang didasari oleh perasaan persaudaraan sebagai sesama masyakakat 
Desa Polongaan. Salah satu kelompok agama biasanya memprakarsai untuk 
menunjang kegiatan sosial tersebut.  
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C. Pandangan Tokoh Agama dalam Wujud Integrasi Sosial 
Manusia sebagai makhluk sosial  didalam kehidupan senantiasa berhubungan 
dengan manusia lain, hal ini dilakukan dalam usaha pemenuhan kebutuhan hidupnya, 
baik itu yang sifatnya material maupun non material. Maka dalam kehidupan 
masyarakat terdapat pola hubungan yang bermacam-macam sesuai dengan 
kebutuhannya karena keterbatasan yang dimiliki. Sebagai wilayah yang tergolong 
majemuk, Desa Polongaan terdapat pluralitas agama yang menjalin hubungan sosial 
satu sama lain. Hubungan sosial dapat terjadi karena faktor-faktor yang menyebabkan 
integrasi. 
Faktor-faktor yang menyebabkan terjadinya integrasi masyarakat beragama 
disebabkan karena adanya kontak komunikasi dan interaksi suatu sama lain antara 
pemeluk agama, baik itu individu dengan individu maupun individu dengan 
kelompok dalam suatu masyarakat. Terjadinya komunikasi dan interaksi disebabkan 
oleh berbagai kepentingan baik itu secara individu maupun kelompok dengan 
mempunyai tujuan yang sama. Allah Ta‟ala berfirman dalam Q.S. Ar-Rum ayat 22.  
ََُۡ َىأُِى ٌۡ َ ََوا ُۡ ِسَٕتُِى ٌۡ ِتََوااۡلَۡرِضََواۡختََِلُفَاَ ىَٰ َّٰ ُكَاٌسَّ ٍۡ ََخ ٖٗ تِ ََٰ َاَٰ ۡٓ ِ ٍََۡاََِؕو ِّ ٍِ عَٰ ٍۡ ٍتٌَِّ ََٰ ٌَِهَاَلَٰ َذَٰ ًۡ َفِ َّْ  
Terjemahnya:  
“Dan di antara tanda-tanda (kebesaran)-Nya ialah penciptaan langit dan 
bumi, perbedaan bahasamu dan warna kulitmu. Sungguh, pada yang 
demikian itu benar-benar terdapat tanda-tanda bagi orang-orang yang 
mengetahui”. 
 Menurut al-Fairuzzabadi dalam Tanwir al-Miqbas, mengutip penjelasan Ibnu 





langit dan bumi serta menjadikan perbedaan bahasa dan perbedaan jenis warna kulit, 
mulai yang hitam, cokelat sampai yang kemerahan dan warna lain. Semuanya sebagai 
petunjuk bagi jin dan manusia. Sedangkan menurut Imam Suyuthi menjelaskan 
bahwa segala ciptaan-Nya ini sebagai petunjuk bagi orang yang mempunyai akal dan 
ilmu. 
Integrasi yang diwujudkan dalam kehidupan sehari-hari yaitu upaya untuk 
memenuhi berbagai kepentingan, baik kepentingan individu maupun kepentingan 
kelompok yang mengalami kesesuaian dengan norma-norma dan tata nilai serta 
aturan yang berlaku dalam masyarakat di Desa Polongaan seperti yang dikemukakan 
oleh bapak Muhaji: 
“Agar terjadinya integrasi yang baik antar umat beragama masyarakat desa 
Polongaan melakukan upaya-upaya seperti saling melakukan kunjungan dan 
mempererat silaturahmi antar pemeluk agama dengan upaya yang sifatnya 
saling berpartisipasi dalam hal yang baik sehingga toleransi yang kuat dapat 
mewujudkan kondisi sosial masyarakat yang harmonis, silaturahmi menjadi 
alasan utama terjadinya kerukunan antar umat beragama yang ada di desa 





 Salah satu bentuk integrasi yang tampak di desa Polongaan yakni adanya 
keseragaman aktivitas dalam  masyarakat yakni bertani karena mayoritas penduduk 
yang berdomisili didesa tersebut mayoritas berprofesi sebagai petani. Para petani 
tersebut merupakan petani kelapa sawit. Dengan adanya keseragaman aktivitas dan 
jenis usaha para petani tersebut berinisiatif untuk membentuk sebuah kelompok tani.  
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 Tujuan dibentuknya kelompok tani tersebut adalah untuk mensejahterakan 
para petani yang tergabung dalam kelompok agar dapat hidup mandiri dan bersaing 
dengan yang lain. Dengan adanya kelompok tani kebutuhan masyarakat terpenuhi 
sehingga tidak perlu mengeluarkan banyak modal dalam bertani. Seperti yang 
dikemukakan oleh bapak Gede Sukaragia: 
“Mengenai masalah agama di desa Polongaan ini diakui oleh Masyarakat luar 
tentang kerukunan umat beragamanya, itu dasarnya ditinjau dari keamanan, 
kerjasama yang baik toleransi yang baik tidak pernah ada konflik dan saling 
menghormati antar agama lain, maka dari itu masyarakat desa Polongaan 
terjuluki kawasan kerukunan umat beragama, dilihat dari keseharian 
masyarakat desa yang sering mereka lakukan yaitu berkebun dari sini dilihat 
kerjasamanya kebetulan juga saya sebagai wakil ketua kelompok tani di desa 
ini, jadi saya melihat warga desa sangat bagus kerjasamanya, seperti kalau 





Melalui silaturahmi antar pemeluk agama lain, warga masyarakat berusaha 
menjaga dan mempertahankan integritas dan toleransi sosial di Desa Polongaan. 
Masyarakat didesa tersebut pada dasarnya sangat memperhatikan perayaan-perayaan 
hari besar keagamaan, seperti idul fitri, isra‟miraj, maulid nabi yang dilaksanakan 
dalam kegiatan pengajian dan sebagainya untuk pemeluk agama Islam. Sedangkan 
untuk agama lain merayakan hari-hari besar mereka dengan khitmat. Seperti yang 
dikemukakan oleh salah satu informan yaitu: 
“Dalam pelaksanaan acara-acara keagamaan seperti contohnya acara galungan 
pada umat hindu, masyarakat agama lain juga ada yang ikut serta merayakat 
acara tersebut seperti ikut bersilaturahmi atau jalan-jalan kerumah masyarakat 
yang melaksanakan acara, begitupun sebaliknya ketika agama lain 
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melaksanakan acara keagamaan kami umat Hindu juga ikut serta melaksankan 
acara tersebut. Hal ini dilakukan untuk memelihara dan mempertahankan 
ikatan sosial dengan warga masyarakat yang berbeda agama dilakukan dengan 




Ikatan sosial yang dimaksud disini adalah bersedianya antar pihak yang 
berbeda agama saling mengakui dan menghormati pendirian satu sama lain, 
menerima dan menghargai nilai-nilai, pandangan, pendapat, kepercayaan umat 
beragama yang berbeda ajaran dan doktrin dari ajarannya. Meskipun perbedaan 
tersebut cukup jelas namun masyarakat Desa Polongaan tetap memiliki kesadaran diri 
untuk bersedia berkorban demi pemeluk agama lain, dalam hal ini yang berkaitan 
dengan masalah-masalah sosial merupakan bentuk-bentuk toleransi sosial yang ada. 
Perayaan hari-hari besar keagamaan, masing-masing penganut agama di Desa 
Polongaan sangat mengedepankan sikap toleransi saling menghargai menjaga dan 
bahkan tidak jarang ketika masing-masing penganut agama merayakan hari 
keagamaannya pemeluk agama lain ikut serta menjaga kelangsungan hari raya 
keagamaan tersebut. 
1.  Perbedaan Sikap 
   Perbedaan pandangan hidup didalam kehidupan sosial merupakan hak setiap 
masing-masing individu, didalam bidang sosial politik khususnya. Dari hasil 
pengamatan dan wawancara yang dilakukan di Desa Polongaan ini meskipun dalam 
aspek kehidupan sosial masyarakat pada umumnya terlihat harmonis, namun tak 
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jarang terlihat juga adanya persaingan dalam hal kedudukan didesa tersebut. 
Persaingan ini realitas terlihat pada saat pemilihan Kepala Desa. Seperti yang 
dikemukakan oleh ibu Ida: 
“Memang masyarakat di Desa Polongaan sangat menjunjung tinggi tali 
persaudaraan rasa hormat-menghormati dan saling membantu sesama, namun 
tak lepas terlihat bahwa adanya persaingan dalam hal kedudukan seperti 
pemilihan calon kepala desa, banyak masyarakat yang bebeda pendapat 
mengenai calon pasangan yang menurut mereka masing-masing berbeda. Hal 
seperti ini sangat rentan sekali jika kita lihat bahwa desa Polongaan 
merupakan desa yang majemuk, tapi dengan adanya perbedaan pendapat 
tersebut tidak menggoyahkan masyarakat untuk saling konflik atau membuat 




Integrasi sosial yang terwujud antar masyarakat beragama di Desa Polongan 
ini tidak terlepas dari peran pemerintah, tokoh adat, tokoh masyarakat, tokoh agama 
sebagai mediator dan fasilitator dalam permasalahan yang mempengaruhi 
terwujudnya integrasi sosial di desa tersebut dengan cara mendukung dan 
mengadakan proses sosial seperti kerjasama dan akomodasi antar masyarakat 
beragama. 
Seperti halnya dikemukakan oleh ibu Nahla Yuraida yang menyatakan bahwa: 
“Kerukunan antar umat beragama idealnya lebih menekankan pada kesetaraan 
antar masyarakat, kesetaraan yang dimaksud adalah dimana para pegawai desa 
atau pejabat desa bersikap adil kepada warganya, dan Alhamdulillah pegawai 
desa disini sangat adil kepada warganya sehingga tidak terjadi kecemburuan 
sosial seperti contohnya kemarin waktu pembagian BLT, dana desa atau yang 
lain sebagainya, mereka bersikap adil dan merata kepada warga desa 
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2. Dapat memicu terjadinya Konflik 
Konflik dianggap sebagai faktor penghambat terwujudnya kestabilan sosial, 
konflik yang pernah terjadi dianggap bahwa konflik tersebut mampu mempengaruhi 
kelangsungan proses integrasi sosial pada masyarakat desa polongaan yang selama ini 
berjalan dengan sangat baik. Mereka menjadikan konflik sebagai pelajaran dan 
pengalaman didalam kehidupan. 
 seperti yang dikemukakan oleh bapak Laurensius Kasan: 
“Konflik yang pernah terjadi dianggap mampu mempengaruhi kelangsungan 
proses integrasi sosial pada masyarakat Desa Polongaan maka dari hal itu 
masyarakat setempat sangat menjaga keharmonisan antar agama lain sehingga 
tidak akan pernah terjadi konflik besar, meskipun pernah terjadi konflik 
namun hal tersebut bisa diselesaikan secara kekeluargaan. Tidak sampai 
terbawa keunsur agama, suku, dan lain-lain. Hal ini disebabkan oleh peran 
Tokoh Agama dan Tokoh Masyarakat berupaya mengembalikan suasana 
damai kembali dengan terus menjaga dan memelihara hubungan silaruhrahmi 
untuk mencegah terjadinya konflik antar pemeluk agama.”
48
 
 Konflik merupakan bagian dari dinamika kehidupan manusia. Apabila 
konflik yang tidak segera mendapatkan solusi maka dapat menyebabkan resiko yang 
lebih besar yaitu disintegrasi atau perpecahan. Disintegrasi sendiri tentu 
menyebabkan harga yang cukup mahal untuk dibayar dimana banyak korban baik 
harta maupun jiwa manusia. Konflik dapat muncul karena faktor dari manusia itu 
sendiri, memiliki naluri mempertahankan diri, memiliki kecenderungan untuk 
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melakukan agresi dan kekerasan. Oleh karena itu jika konflik sudah melanda 
kehidupan manusia tentunya harus diselesaikan dengan solusi yang tepat dan cepat. 
Seperti yang dikemukakan oleh ibu Kanisia Lara Mesu: 
 “Saya tinggal di Desa Polongaan sudah 3 Tahun dek, waktu pertama tinggal 
di Desa Polongaan memang sangat berbeda karna saya memasuki lingkungan 
baru yang dimana pertama saya tinggal di daerah yang mayoritas umat 
kristen, jadi disana kita lebih bebas melakukan hal apapun seperti contohnya 
kalau melakukan acara besar-besaran tidak sungkan untuk memotong babi 
(maaf dek), kalau disini pastinya agak sungkan karena bertengga dengan umat 
Islam, tapi itu semua tidak mengurungkan tali persaudaraan kita, apalagi saya 
juga mengajar di sekolah Islam dek, jadi saya mulai menyesuaikan diri, dan 
selama saya tinggal disini syukur tidak pernah terjadi disintegrasi atau 
perbedaan pendapat, disini orangnya sangat-sangat sopan sangat menghargai 




Hal yang senada juga di ungkapkan oleh ibu Mince: 
 “Kerukunan umat beragama di Desa Polongaan itu sangat-sangat bagus dek 
karena masyarakat disini sangat saling menghormati sesama tidak pernah 
membeda-bedakan, dapat dilihat dari kerjasamanya yang sangat baik, dari 
cara berinteraksi gotong royongnya, walaupun di Desa ini mayoritas 
penduduknya adalah Islam tapi saya sangat betah tinggal disini punya 
tetangga yang sangat ramah, masalah pernah tidaknya terjadi konflik, selama 
saya tinggal disini tidak pernah terjadi konflik besar, walaupun pernah terjadi 
konflik tapi masalah itu diselesaikan dengan cara kekeluargaan dek, tapi saya 
tidak tau nanti kedepannya bagaimana dek, semoga saja masyarakat disini 




 Kerukunan dan toleransi antar umat beragama kiranya akan menjadi agenda 
nasional  bahkan internasional yang tak kunjung usai, ini bisa dipahami karena masa 
depan suatu bangsa sedikit banyak tergantung pada sejauh mana keharmonisan 
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hubungan antar umat beragama. Kegagalan dalam merealisasikan agenda ini akan 
mengantarkan suatu bangsa padan trauma terpecah belahnya sebagai bangsa. 
Karenanya, toleransi merupakan kebutuhan yang tidak bisa ditunda-tunda lagi 
sembari memberikan penjelasan tentang ajaran-ajaran agama yang menekankan pada 
toleransi beragama, sehingga jiwa toleransi beragama dapat dibina dikalangan 
pemeluk masing-masing agama.
51
  Seperti yang dikemukakan oleh ibu Astiti: 
“keyakinan masyarakat desa Polongaan bahwa mereka berasal dari satu jiwa 
yang sama membuat mereka memiliki ikatan kekeluargaan yang erat, ini 
terlihat dari keseharian masyarakat desa yang sangat saling menghormati 
dan saling tolong menolong, meskipun pernah terjadi suatu konflik antar 
tetangga tetapi hal tersebut tidak dibesar-besarkan, dan di selesaikan secara 
kekeluargaan agar kerukunan tetap terjalin dengan baik, keyakinan ini 
semakin kuat ketika mereka diikat oleh persamaan budaya yang membuat 
masyarakat desa Polongaan tetap menjalin kerukunan umat beragama 
sampai saat ini, dan semoga saja sampai selamanya.
52
 
Faktor lain yang menjadi pendukung integrasi sosial  masyarakat di Desa 
Polongaan yakni adanya sikap toleransi yang dimiliki masyarakat walaupun 
masyarakat tersebut beragam etnis akan tetapi dapat menghargai dan menghormati 
hak yang dimiliki. Dengan adanya sikap toleransi tersebut maka masyarakat di Desa 
Polongaan yang tergolong pluralis dapat hidup berdampingan dan harmonis tanpa 
memandang suku, ras dan Agama. 
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 Islam mengakui hak hidup agama-agama lain, dan membiarkan para 
pemeluk agama lain tersebut untuk menjalankan ajaran agamanya masing-masing, 
inilah dasar ajaran agama Islam mengenai toleransi beragama. Akan tetapi toleransi 
tidak diartikan sebagai sikap masa bodoh terhadap agamanya. Istilah toleransi 
sebenarnya tidak terdapat dalam istilah Islam, tetapi toleransi termasuk istilah modern 
yang lahir dari Barat sebagai respon dari sejarah yang meliputi kondisi politis, sosial 
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 Pertama, hasil penelitian ini menunjukkan bahwa, gambaran kehidupan 
sosial keagamaan di Desa Polongaan merupakan hal yang sangat penting karena 
lembaga keagamaan umat manusia akan menjadi umat yang penuh tanggung 
jawab, baik diri sendiri maupun orang lain.  
 Kedua pandangan tokoh agama dalam wujud integrasi sosial yaitu agar 
terjadinya integrasi yang baik antar umat beragama masyarakat Desa Polongaan 
melakukan upaya-upaya seperti melakukan kunjungan dan mempererat 
silaturahmi antar pemeluk agama, menjaga dan mempertahankan integritas dan 
toleransi sosial di Desa Polongaan.  
B. Implikasi Penelitian 
Implikasi dari penelitian ini adalah perlu ditingkatkan lebih maksimal 
agar masyarakat sadar dan mengesampingkan perbedaan individu, sikap dan 
kepentingan supaya kerukunan umat beragama dapat tercipta dengan baik di Desa 
Polongaan dan menjadikan konfik yang ada sebagai pengalaman dan pelajaran di 
dalam kehidupan. Semangat toleransi dan keterbukaan dari semua agama harus 
ditingkatkan, agar integrasi sosial antar masyarakat beragama dapat tetap 






Azwar, Syaifudin. Metode Penelitian, Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 1998. 
 
Amin, Ma‟ruf.  “Melawan Terorisme Dengan Iman”, Jakarta: Tim Penanggulangan  
 Terorisme, 2007. 
 
Al Fatih, Khaira. Faktor Pendorong dan Penghambat Integrasi Sosial, 2015. 
 
Agus, Bustanuddin. Agama dalam Kehidupan Manusia: Pengantar Antropologi 
Agama. Jakarta: PT. Raja Grapindo Persada: 2006. 
 
Ahmad, Mam. Agama dan Tantangan Zaman, Jakarta: LP3ES, 1999. 
 
B. Taneko, Soleman. “Sistem Sosial Indonesia”, Jakarta: CV Fajar Agung, 1994. 
 
Greertz, Cliffort. Kebudayaan dan Agama. Jogyakarta: kanisius:1992. 
 
Ismail, Faisal. Paradigma Kebudayaan Islam : Studi Kritis dan Refleksi Historis 
Jogyakarta: Titian Ilahi press. 1997. 
 
Ishomuddin. Pengantar Sosiologi Agama, Jakarta: Ghalia Indonesia: 2002. 
 
Jalaluddin. Psikologi Agama. Jakarta: PT. Raja Grapindo Persada. 2002.  
 
Kahmad, Dadang. Sosiologi Agama. Bandung :PT. Remaja Rosdakarya: 2002. 
 
Natsir. M. “Islam dan Kristen di Indonesia”, Jakarta: Media Dakwah, 1988. 
 
Nawawi, Hadari. Instrumen Penelitian Sosial, Yogyakarta: Gajah Mada University. 
 
 Hasan, M. Iqbal. pokok-pokok Metodologi Penelitian dan Aplikasinya, Jakarta: 
 Ghalia Indonesia 2002. 





Perspektif Psikologi Islam, Jogyakarta:Menara Kudus: 2002. 
 
Ritzer, George. Sosiologi Ilmu Pengetahuan Berparadigma Ganda, Jakarta : PT. Raja   
Grafindo Persada. 
 
S. Susanto, Astrid. Pengantar Sosiologi dan Perubahan Sosial. Jakarta: Bina 
 Cipta, 1983.  
 
Soekanto, Soerjono, Sosiologi Suatu Pengantar, Cet 43; Jakarta: PT Raja Grafindo 
 Persada, 2002. 
Sogiyono. Memahami Penelitian Kualitatif, Cet. IX; Bandung: Alfabeta, 2014. 
 
Sutopo, H.B. Penelitian Kualitatif, Surakarta: UNS Press, 2006. 
 
Sururin. Ilmu Jiwa Agama.Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada. 2004.  
 
Suprapto. Sosiologi dan Antropologi.Bandung : CV Rajawali, 1987. 
 




Walter s Jones. Logika Hubungan Internasional 2: Kekuasaan Ekonomi-Politik     
Internasional dan Tatanan Dunia. Jakarta: Gramedia Pustaka Utama. 
 


















NO NAMA TANGGAL 
WAWANCARA 
USIA JABATAN 
1. Idha 8 Agustus 2020 35 Tahun IRT 
2. Astiti 23 Agustus 2020 44 Tahun IRT 
3. Muhaji 16 Agustus 2020 79 Tahun Tokoh Agama 
Islam 
4. Kanisia Lara Mesu 12 Agustus 2020 35 Tahun Guru SMK Al-
Mubarak 
5. Mince 20 Agustus 2020 55 Tahun IRT 
6. Laurensius Kasan 10 Agustus 2020 55 Tahun Tokoh Agama 
Kristen Protestan 
7. Nahla Yuraida 8 Agustus 2020 38 Tahun IRT 
8. Wayan Kantun 7 Agustus 2020 43 Tahun Tokoh Agama 
Umat Hindu 
9. Wayan Darti 22 Agustus 2020 30 Tahun IRT 
10. Novi 23 Agustus 2020 27 Tahun IRT 
11. Gede Sukaragia 7 Agustus 2020 54 Tahun Ketua Sanggar 
Seni Pura Sapta 
Kerti 





















Gambar tugu Desa Polongaan 














4.                                  Gambar kantor Desa Polongaan 

















Gambar Gereja Katolik Desa Polongaan 















Gambar Pura Sapta Kerti Desa Polongaan 

























Wawancara bersama ibu Kanisia Lara Mesu 














Wawancara bersama ibu Nahla Yuraida 





















Wawancara bersama bapak Gede Sukaragia 














Wawancara bersama bapak Wayan Kantun 



















Wawancara bersama ibu Mince 















Wawancara bersama ibu Astiti 





















Gambaer Gereja Kristen Khatolik 














Wawancara bersama bapak Muhaji 





















Wawancara bersama ibu Idha 

































Gambar bentuk kerukunan umat beragama 

















 DAFTAR RIWAYAT HIDUP 
ANGGUN S, lahir di Sumberjo Polewali Mandar, 1 
Agustus 1998, anak pertama dari pasangan suami istri 
yang bernama Sujani dan Sitti Syarah. Pertama kali 
melangkahkam kaki didunia pendidikan pada tahun 2003 
disalah satu Taman Kanak-Kanak (TK) di Desa Mahahe, 
kemudian melanjutkan pendidikan ke Sekolah Dasar (SD) 
pada tahun 2004 di Desa Polongaan Kecamatan Tobadak Kabupaten Mamuju Tengah 
dan tamat pada tahun 2010. Kemudian melanjutkan pendidikan Sekolah Menengah 
Pertama (SMP) di SMPN 1 Budong-Budong yang sekarang menjadi SMPN 1 
Tobadak di Desa Mahahe Kecamatan Tobadak Kabupaten Mamuju Tengah dan tamat 
pada tahun 2013, kemudian melanjutkan ketingkat Sekolah Menengah Atas (SMA) di 
SMAN 1 Tobadak Kecamatan Tobadak Kabupaten Mamuju Tengah pada tahun 2013 
dan tamat pada tahun 2016. Setelah tamat penulis memilih melanjutkan pendidikan 
yang lebih tinggi lagi ke Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar (UINAM) 
sebagai tempat menuntut ilmu pada tahun 2016 dan mengambil jurusan Sosiologi 
Agama di Fakultas Ushuluddin Filsafat & Politik sebagai wadah untuk berproses. 
   
 
 
